ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya pemberitaan dan kasus
yang memberitakan mengenai tindakan bullying yang di lakukan oleh anak-anak
maupun remaja pada zaman sekarang. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa/siswi
kelas VIII di Smp Pasundan 2 kota Bandung yang mengalami tindakan prilaku
bullying. Tindakan bullying yang di alami oleh korban dalam bentuk bullying
secara Fisik maupun Non-Fisik (Verbal dan Non-Verbal). Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Kondisi Psikososial para korban yang
mengalami tindkan prilaku bullying baik secara fisik maupun non-fisik, serta
memberikan edukasi kepada para orang tua korban untuk lebih peka terhadap
perkembangan dan permasalahan yang di hadapi oleh anak terlebih lagi untuk
tetap memantau pergaulan anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriktif, metode
pengumpulan data menggunakan observasi , wawancara, dokumentasi dan catatan
lapangan. Teknik analisis data yang di lakukan yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan .

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan, yaitu dari kasus bullying
tersebut menimbulkan efek negatif terhadap korban bullying yaitu pertama,
siswa/siswi korban bullying bersikap Anti sosial terhadap lingkungan terkhusus
lingkungan sekolahnya, korban menarik diri dari lingkungan sosial dan untuk
berinteraksi sosial. Menjadi acuh tak acuh akan apa yang terjadi dilingkungan
sekitarnya. Kedua, Dampak bagi psikolgi korban yaitu adanya depresi yang
mendalam yang bermula adanya rasa trauma yang dialami kemudian berubah
menjadi depresi, serta hilangnya rasa percaya diri .
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